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Kebutuhan Alat dan Mesin Pertanian serta Investasi untuk Meningkatkan Produktivitas
Beras di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan

The Needs of Agricultural Tools, Machinery and Investment to Improve the Productivity of Rice in
South Ogan Komering Ulu Regency

Olivia Ritanty', Hasbi’, Tri Tunggal’®

Program Studi Teknik Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

JI. Raya Palembang — Prabumulih Km. 32 Indralaya Ogan Ilir
Telp. (0711) 580664 Fax. (0711) 480279

ABSTRACT

The purpose of this research was to find out the numbers of agricultural equipment and
machinery and the invesment incurred to procure agricultural equipment and machinery
required to improve the production of rice in the regency of South OKU, South Sumatra
province. The research was carried out on September of 2019 until October of 2019 at
Department of Agriculture of South Ogan Komering Ulu Regency, Food Security Service of
South Ogan Komering Ulu, UPJA (Agricultural Equipment and Machinery Services Unit),
Gapoktan (Farmer Groups Union) in BPR Ranau Tengah, Buay Runjung, and Muaradua Kisam
subdistrict of South Ogan Komering Ulu Regency. This research used a descriptive method with
tabulation presentation. The parameters used in this research were the number of agricultural
equipment and machinery, the level of Agricultural Equipment and Machinery sufficiency and
the cost of investment. The result of this research has shown that the distribution of agricultural
equipment and machinery was still ineffiicient and not evenly distributed. Two wheel tractor
and rice tranplanter showed the percentage of 73% or in medium category, four wheel tractor in
percentage of 100% or in sufficient category and the agricultural tools and machinery in
deficient category with percemtage under 40% includes combine harvester, power thresher and
vertical dryer. Most sub-district in South OKU have not yet received any equipment, the
subdistrict that received it have insufficient number of equipment. The total investment cost to
be incurred to fulfill agricutural equipment and machinery requirement in South OKU regency
was Rp 150,530,900,000.

Keywords : Agricultural equipment and machinery, equipment investment, rice

productivity.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui jumlah alat dan mesin yang dibutuhkan di
Kabupaten OKU Selatan serta investasi yang dikeluarkan untuk pembelian alat dan mesin
pertanian dalam rangka meningkatkan produksi beras di Kabupaten OKU Selatan, Provinsi
Sumatera Selatan. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan September 2019 sampai dengan
Oktober 2019 di Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Dinas Ketahanan
Pangan Ogan Komering Ulu Selatan, UPJA (Unit Pelayanan Jasa Alsintan), Gapoktan di
Kecamatan BPR Ranau Tengah, Buay Runjung, dan Muaradua Kisam di Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatera Sclatan. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan penyusunan data dalam bentuk tabulasi. Parameter yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu jumlah alat dan mesin pertanian, tingkat kecukupan alat mesin pertanian dan
biaya investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebaran alat dan mesin pertanian
masih sangat kurang dan belum merata. Traktor roda dua dan rice transplanter menunjukkan
nilai persentase 73% atau termasuk kategori sedang, traktor roda empat dengan nilai persentase
100% termasuk kategori cukup dan alat mesin pertanian yang tingkat kecukupannya termasuk
kategori sangat kurang dengan nilai persentase dibawah 40% yaitu combine harvester, power
thresher dan vertical dryer. Terdapat banyak kecamatan di Kabupaten OKU Selatan yang belum
mendapatkan alat mesin pertanian dan kecamatan telah mendapat alat mesin pertanian
Jjumlahnya belum mencukupi. Total biaya investasi yang harus dikeluarkan untuk memenuhi
kebutuhan alat mesin pertanian di Kabupaten OKU Selatan adalah seharga Rp 150.530.900.000.

Kata Kunci : Alat mesin pertanian, investasi alsintan, produktivitas beras.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan produksi pertanian, yang meliputi kegiatan prapanen sampai
pascapanen memerlukan dukungan dari berbagai sarana dan prasarana produksi
yang efektif, diantaranya adalah dukungan alat mesin pertanian (alsintan).
Penggunaan mesin pertanian merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi usaha tani, meningkatkan mutu dan nilai tambah
produk, serta pemberdayaan petani. Penggunaan mesin di pertanian adalah
meningkatkan daya kerja manusia dalam proses produksi pertanian, dengan setiap
tahapan dari proses produksi tersebut dapat menggunakan alat dan mesin
pertanian (Aldilah, 2016). Jadi, mekanisasi pertanian diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi tenaga manusia, derajat dan taraf hidup petani, produksi
pertanian, serta mempercepat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari sifat agraris
menjadi sifat industri. Penggunaan alat mesin pertanian (alsintan) bertujuan
meningkatkan luas garapan dan intensitas tanam, dan alsintan juga berperan
meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani, mengurangi kehilangan hasil,
meningkatkan mutu dan nilai tambah produk pertanian serta memperluas
kesempatan kerja (Ananto et al., 2010).

Beras adalah sumber karbohidrat penting dan bahan pangan pokok bagi
sebagian besar rakyat Indonesia dengan tingkat kebutuhan yang cukup tinggi
mencapai 113,48 kg per kapita per tahun (Wijanto, 2008). Usaha peningkatkan
produksi telah berhasil dilakukan oleh pemerintah, namun belum diikuti dengan
penanganan pascapanen dengan baik. Pemerintah telah mencanangkan beberapa
kebijakan dan program pembangunan berhubungan dengan bidang pertanian yang
bertujuan terwujudnya swasembada nasional. Secara umum strategi swasembada
beras adalah dengan meningkatkan produksi beras atau menurunkan angka
konsumsi beras (Nuryanti, 2017).

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu wilayah penghasil beras urutan
keenam yang dapat dijadikan lumbung beras karena memiliki potensi lahan yang
luas untuk pertanian. Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan (2016), luas panen
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padi sawah adalah 821.666 ha dan luas panen padi ladang adalah 51.071 ha.
Produksi rata-rata padi sawah per hektar di Sumatera Selatan mencapai 49,98
kuintal/hektar dan untuk produksi rata-rata padi ladang per hektar mencapai 27,69
kuintal/hektar. Penerapan mekanisasi pertanian sangat diperlukan seperti traktor
roda dua dan roda empat, rice transplanter, combine harvester, power thresher,
dryer padi, dan penggiling padi. Manfaat penggunaan alat dan mesin pertanian
yaitu biaya tenaga kerja lebih hemat, waktu lebih cepat, sehingga dapat
meningkatkan indeks penanaman (IP).

Keterlambatan pengolahan tanah berdampak terhadap penundaan
penanaman, sehingga berpengaruh terhadap pola tanam yang akhirnya
mengakibatkan penurunan tingkat produksi (Haifan, 2017). Kegiatan pertanian
yang umum dilakukan seperti persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, panen,
pengeringan hingga penggilingan memerlukan alat dan mesin pertanian. Menurut
Aldillah (2016), efektivitas penerapan alat dan mesin pertanian dalam usaha tani
tergantung pada jenis kegiatan, kebutuhan wilayah, dan harus sesuai dengan
lingkungan yang strategis. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mendukung
program tersebut salah satunya dengan memberikan bantuan berupa alsintan baik
pra panen, panen dan pasca panen.

Bantuan tersebut belum bisa meningkatkan program swasembada beras
terutama di Kabupaten OKU Selatan, hal ini karena jumlah beberapa jenis alat dan
mesin pertanian belum memenuhi sesuai kebutuhan dan kondisi di lapangan.
Penelitian ini dilakukan berhubungan dengan ketersediaan jumlah dan jenis
alsintan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan terhadap kebutuhan sesuai
dengan kapasitas kerja untuk masing-masing alsintan seperti hand traktor, rice
transplanter, combine harvester, power thresher, dryer, penggiling padi dan
pengering gabah. serta biaya investasi yang dibutuhkan untuk pembelian alat dan

mesin pertanian di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan penulis mengambil rumusan

masalah sebagai berikut :
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1. Bagaimana kebutuhan alat dan mesin pertanian untuk meningkatkan
produktivitas beras di Kabupaten OKU Selatan?
2. Berapa biaya investasi untuk memenuhi kebutuhan alat dan mesin

pertanian di Kabupaten OKU Selatan?

1.3  Tujuan

Penelitian ini bertujuan mengetahui jumlah alat dan mesin yang
dibutuhkan serta investasi pembelian alat dan mesin pertanian dalam rangka
meningkatkan produksi beras di Kabupaten OKU Selatan, Provinsi Sumatera

Selatan.

1.4 Manfaat

Manfaat skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.  Bagi penulis dapat mengaplikasikan teori dan pengalaman yang telah
didapatkan pada saat peneltian.

2.  Bagi pembaca dapat menambah wawasan mengenai jumlah alat dan mesin
pertanian yang dibutuhkan serta investasi pembelian alat dan mesin
pertanian dalam rangka meningkatkan produksi beras di Kabupaten OKU
Selatan.

3.  Bagi mahasiswa Jurusan Teknologi Pertanian khususnya pada
Program Studi Teknik Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, penelitian ini dapat menjadi panduan jika topik sama .

4.  Bagi Dinas Pertanian Kabupaten OKU Selatan dapat menjadi referensi

informasi.
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